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Abstrak
 

Krisis ekonomi yang sedang berkembang dalam era otonomi di Indonesia saat ini berdampak pada

ketahanan perekonomian nasional yang sekaligus berdampak juga pada kokoh tidaknya ketahanan

perekonomian daerah. Sehingga upaya-upaya untuk memperkokoh ketahanan perekonomian daerah sangat

diperlukan. Ketahanan perekonomian daerah tergantung dari perencanaan pembangunan daerah itu sendiri.

Sedangkan keberhasilan dari perencanaan pembangunan sangat didukung oleh kebijakan perencanaan

pembangunan yang harus didasarkan pada kondisi dan potensi yang dimiliki oleh daerah tersebut.

 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa dampak otonomi daerah sangat mempengaruhi daerah-daerah yang

ada di Indonesia. Seperti halnya yang dialami oleh Kota Batam, dengan dikeluarkanya Undang-Undang

Nomor 53 tahun 1999 tentang perubahan Kabupaten Pelelawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan

Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam, sebagal pengejawantahan Undang-

Undang Nomo.r22 tahun 1999 tentang pemerintahan daerah. Dimana pemerintahan daerah harus dapat

mengambil kebijakan perencanaan pembangunan daerah yang sesuai dengan kondisi dan potensi yang

dimiliki oleh daerah itu sendiri. Tetapi sampai saat ini kebijakan perencanaan pembangunan daerah yang

diambil masih dilakukan secara sentralistis oleh pemerintah pusat dimana daerah-daerah diperlakukan secara

seragam. Sehingga menimbulkan banyak program dan proyek pembangunan yang kurang sesuai dengan

potensi dan aspirasi daerah atau dengan skala prioritas daerah. Akhirnya kebijakan perencanaan

pembangunan yang diambil tidak efektif dan tidak mencapai hasil yang optimal. Selanjutnya untuk

menjamin kebijakan pembangunan ekonomi dapat mencapai hasil yang optimal, maka kebijakan yang

diambil perlu didahului oleh suatu penelitian yang mendalam dan komprehensif.

 

Penelitian ini berusaha menganalisis kondisi perekonomian di Kota Batam yang meliputi identifikasi sektor-

sektor basis ekonomi, pertumbuhan ekonomi, kontribusi sektoral terhadap pembentukan PDRB,

transformasi struktur ekonomi, multiplier effect sektor-sektor basis dalam perekonomian Kota Batam

terhadap perekonomian Propinsi Riau, penentuan prioritas sektor basis dalam kebijakan perencanaan

pembangunan ekonomi. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada 7 sektor basis dalam

perekonomian Kota Batam yaitu sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor

bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan telekomunikasi, sektor lembaga

keuangan dan persewaan dan sektor jasa-jasa. Sektor-sektor yang paling potensial untuk dijadikan prioritas

dalam kebijakan pembangunan ekonomi Kota Batam yaitu sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas dan

air bersih dan sektor perdagangan, hotel dan restoran.

 

Selanjutnya, setelah mengetahui sektor-sektor basis ekonomi di Kota Batam, perlu juga diketahui faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi sektor-sektor basis ekonomi seperti sektor basis industri pengolahan,
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sektor listrik, gas dan air bersih dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Untuk sektor basis industri

pengolahan ternyata variabel yang mempengaruhi adalah variabel jumlah tenaga kerja karena secara

konsisten untuk ketiga model persamaan variable ini terus mempengaruhi sektor basis industri pengolahan.

Sedangkan variabel investasi pemerintah mempengaruhi sektor basis industri pengolahan hanya pada model

persamaan 2 dan model persamaan 3. Untuk variabel jumlah perusahaan mempengaruhi sektor basis industri

pengolahan hanya pada model persamaan 3. Tetapi secara keseluruhan variabel jumlah tenaga kerja, jumlah

perusahaan, investasi swasta, investasi pemerintah dan kredit yang disalurkan oleh perbankan

mempengaruhi sektor basis industri pengolahan. Sektor listrik, gas dan air bersih ternyata faktor-faktor yang

mempengaruhinya secara konsisten untuk ketiga model persamaan adalah variabel kredit yang disalurkan

oleh perbankan. Sedangkan variabel investasi swasta mempengaruhi sektor basis listrik, gas dan air bersih

hanya pada model persamaan 3. Tetapi secara keseluruhan variabel jumlah tenaga kerja, jumlah perusahaan,

investasi swasta, investasi pemerintah dan kredit yang disalurkan oleh perbankan mempengaruhi sektor

basis listrik, gas dan air bersih. Terakhir untuk sektor perdagangan, hotel dan restoran, faktor-faktor yang

mempengaruhi secara konsisten pada ketiga model persamaan adalah jumlah perusahaan. Tetapi secara

keseluruhan variabel jumlah tenaga kerja, jumlah perusahaan, investasi swasta, investasi pemerintah dan

kredit yang disalurkan oleh perbankan mempengaruhi sektor basis perdagangan, hotel dan restoran.


